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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Hakikatnya pembelajaran secara umum telah banyak terdorong oleh adanya perkembangan dan invensi atau penemuan-penemuan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengaruh dari perkembangan tersebut tampak jelas dengan adanya upaya pembaharuan dalam sistem pendidikan dan pembelajaran. Upaya-upaya pembaharuan tersebut tidak hanya merangkap secara fisik atau fasilitas dalam pendidikan, namun juga secara non-fisik seperti perkembangan kualitas guru yang memilki pengetahuan, keterampilan, dan mampu memanfaatkan fasilitas yang ada dengan cara yang kreatif, inovatif, produktif serta mampu bekerja secara maksimal.
Salah satu komponen pembaharuan itu adalah media pembelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai alat dalam proses belajar mengajar agar mempermudah dalam proses pembelajaran dan juga sebagai alat bantu pendidik untuk menyampaikan materi. Menurut Diansyah (2019) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran sangat membantu guru dalam mengajar dan memudahkan siswa dalam menerima dan memahami pelajaran. Namun dibalik itu, banyak guru yang kurang mampu membuat dan mengembangkan media pembelajaran yang menjadi
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salah satu kekurangan guru dalam menyampaikan materi secara menyeluruh dan totalitas.
Pembelajaran di Kurikulum Merdeka untuk Sekolah Dasar (SD) menggunakan pendekatan yang lebih inovatif dan kreatif, serta didasarkan pada tiga hal, yaitu berbasis kompetensi, pembelajaran yang fleksibel, dan karakter Pancasila Mata pelajaran di SD dalam Kurikulum Merdeka terdiri dari mata pelajaran wajib, seperti Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, serta mata pelajaran Bahasa Indonesia. dalam Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk berkreasi melalui metode inovatif, memanfaatkan teknologi, dan pembelajaran yang relevan. Selain itu, pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dibuat untuk mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik, termasuk keterampilan membaca siswa. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka memberikan penekanan pada pembelajaran yang lebih merdeka, relevan, dan interaktif, yang secara tidak langsung turut berkontribusi pada pengembangan keterampilan membaca .
Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang penting, menurut pendapat Sri Pratisi (2009) Keterampilan membaca merupakan dasar bagi peserta didik yang harus mereka kuasai agar dapat mengikuti seluruh kegiatan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan.
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Farida Rahim (2008) Dalam konteks pembelajaran di atas, peran guru dalam proses membaca antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, memelihara atau memperluas kemampuan peserta didik untuk memahami teks.
Tarigan (2008) Keterampilan membaca adalah keterampilan reseptis bahasa tulis, membaca sebagai suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung dalam bahasa tulis, Jadi, dapat disimpulkan Sesuai pendapat diatas bahwa keterampilan membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh pesan/infomasi yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Pada beberapa kasus, masih sering kita temui siswa yang kesulitan dalam membaca baik itu kelas rendah maupun kelas tinggi,hal ini terjadi dikarenakan kurangnya keterampilan membaca pemahaman siswa. Menurut Rahayu (2018:2) “keterampilan membaca pemahaman dapat diartikan sebagai proses membaca sungguh-sungguh untuk memperoleh makna atau inti dari sebuah bacaan”. Pembelajaran membaca yang dapat memberikan pengalaman pada siswa yaitu dengan melibatkan langsung siswa pada proses pembelajaran seperti pemakaian media yang dapat melibatkan siswa. guru perlu menyediakan pembelajaran yang menarik agar dapat menimbulkan daya tarik membaca siswa dengan menggunakan media pembelajaran.
Di abad 21, pendidik dituntut harus bisa memanfaatkan kecanggihan teknologi yang tersedia. Pendidik pada abad 21, harus bisa menguasai konten keterampilan mengajar agar dapat mengintegrasikan teknologi di dalam proses


pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, pendidik tidak selalu menggunakan media pembelajaran, baik itu media pembelajaran konvensional ataupun media pembelajaran berbasis teknologi. Pendidik lebih sering menggunakan metode ceramah. Dengan tidak adanya media pembelajaran, tentunya proses pembelajaran di kelas akan terasa membosankan dan tidak menarik. Hal tersebut yang mengakibatkan berkurangnya antusiasme dari peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan menjadi lebih efektif jika terdapat penggunaan media pembelajaran di dalamnya, Untuk meningkatkan antusiasme peserta didik, diperlukan media pembelajaran yang terbaru dan menarik, yaitu media pembelajaran berbasis Teknologi (Anjarsari et al., 2020).
Media pembelajaran merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemanfaatan media dalam pengajaran seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian dari guru sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu setiap pendidik perlu mempelajari bagaimana memilih dan menetapkan media pembelajaran agar pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar menjadi optimal.
Sekalipun media pembelajaran ini masih sering diabaikan pendidik dengan berbagai alasan. Pemanfaatan media sangat penting bagi guru untuk menunjang proses pembelajaran karena dapat meningkatkan daya tarik peserta didik dalam belajar  sehingga  tingkat  pemahaman  pada  siswa  dapat  meningkat.  Proses


pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran dapat menambah prestasi peserta didik lebih baik (Agustien, dkk.,2018). Tidak semua media dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, untuk itu seorang guru harus bisa memilih media yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik dan didaktik seorang guru mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. Semakin banyak panca indera yang digunakan peserta didik ketika belajar, maka materi akan lebih dipahami oleh peserta didik (Hidayati, dkk., 2019).
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar membaca peserta didik yaitu media pembelajaran big book. Media big book merupakan salah satu media literasi yang dapat digunakan dalam proses belajar membaca di kelas awal. Menurut (Djaga, 2020) big book merupakan buku besar bergambar yang memiliki karakteristik khusus di dalamnya yaitu adanya ukuran, tulisan, serta gambar yang besar. Big book merupakan media pembelajaran buku yang memiliki ukuran besar, tulisan dan dilengkapi dengan gambar (Hadiana, 2018). Media big book juga mempunyai keistimewaan diantaranya yaitu dapat menjadi bahan bacaan yang sederhana dengan bentuk bahan bacaan yang menarik, media ini terdiri dari gambar serta kalimat yang sederhana yang mudah dipahami oleh peserta didik ketika belajar membaca bersama sehingga dapat menarik motivasi belajar membaca peserta didik. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya media big book adalah media pembelajaran berupa


buku cetak besar yang memiliki karakteristik khusus seperti ukuran, tulisan, serta gambar yang besar.
Permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia yang terjadi di SD Swasta Bunga Tanjong berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan peneliti melalui wawancara, observasi, dan data dokumentasi menunjukkan salah satu permasalahannya ialah kurangnya dalam membaca. Dikarenakan Kurangnya motivasi dan minat pada kegiatan membaca dapat menghambat perkembangan kemampuan membaca dan anak-anak yang tidak terbiasa dengan buku dan kegiatan membaca sejak dini mungkin memiliki perkembangan literasi yang lebih lambat, sehingga peneliti memfokuskan penelitian pada membaca terutama membaca kalimat sederhana. Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD Swasta Bunga Tanjong.
kurangnya memanfaatkan media yang bervariasi yaitu berupa gambar big book yang dipegang pendidik di depan kelas. mengenai pemanfaatan media pembelajaran yang dibantu oleh guru kelas II bahwasannya proses belajar mengajar dalam kegiatan membaca di kelas II SD Swasta Bunga Tanjong hanya menggunakan buku paket pegangan siswa saja serta penggunaan peralatan atau media pembelajaran masih jarang digunakan sehingga minat peserta didik dalam membaca masih rendah karena media yang digunakan kurang menarik.
Guru kesulitan untuk menentukan media yang akan digunakan untuk menunjang terjadinya proses pembelajaran yang efekif dan interaktif dikelas II dengan bahasa Indonesia sebab masih ada anak yang belum mengenal huruf dengan baik. Oleh sebab itu, muncullah permasalahan dari segi siswa yang kurang antusias dalam proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan media pembelajaran yang bisa meningkatkan


kemampuan berpikir peserta didik yang masih berada dalam tahap logis. Beberapa faktor yang menjadi pemicu dalam permasalahan tersebut yakni; Pertama, karena media yang kurang menarik, maka antusias siswa dalam belajar membaca kurang dan siswa pun enggan untuk belajar. Dengan begitu anak-anak enggan mengerjakann tugas maka timbul permasalahan bahwa tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sebab memang siswa kelas II lebih tertarik unuk belajar apabila didalamnya terkandung bentuk serta gambar yang menarik. Kedua, guru belum menerapkan media pembelajaran bahasa Indonesia secara utuh sebab, menurut guru pembelajaran bahasa Indonesia sulit untuk diterapkan untuk kelas II dikarenakan pada pembelajaran bahasa Indonesia ini tidak ada pengulangan, harus tetap berlanjut. Dengan demikian tanpa media pembelajaran bahasa Indonesia secara utuh dan menarik, maka tujuan pembelajaran tidak tercapai dan berdampak pada nilai atau hasil siswa yang rendah terhadap kemampuan membaca siswa. Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukannya pengubahan dalam proses belajar yaitu dengan disediakan media pembelajaran dalam kegiatan membaca yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Permasalahan yang terjadi di SDN SD Swasta Bunga Tanjong relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Ghazali dkk (2022) yang berjudul : Pengembangan Media Big Book untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas Awal MINU Ngigas Waru Sidoarjo. Namun sumber data yang diambil kelas awal kelas 1 kelas 2 dan kelas 3 dengan menggunakan model Borg and Gall sedangkan peneliti ini akan mengembangkan model penelitian pengembangan 4D. Penelitian lain yang berjudul “Pengembangan Media Big Book dalam Pembelajaran Membaca Permulaan di Kelas I Sekolah Dasar “ yang ditulis oleh Syelviana & Hariani,


(2019) juga merujuk kepenelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Namun sumber data yang diambil yaitu kelas 1 sedangkan peneliti ini mengambil sumber data kelas II.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk membantu sekolah ini dalam mengembangakan sebuah media pembelajaran berupa media big book untuk membantu proses kegiatan belajar membaca di dalam kelas.
Berdasarkan permasalahan uraian di atas, maka peneliti akan meneliti mengenai keterampilan membaca kalimat sederhana di kelas II dengan fokus penelitian “Pengembangan Media Big Book untuk meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana pada mata pelajaran bahasa indonesia Kelas II SD Swasta Bunga Tanjong.


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Swasta Bunga Tanjong yang sudah dilakukan, maka permasalahan yang teridentifikasi antara lain
1. Kurangnya Minat dalam kegiatan membaca dikarenakan siswa kurang antusias dalam proses membaca.
2. Siswa merasa bosan dengan proses pembelajaran karena penyampaian materi dengan media yang kurang menarik.
3. Penggunaan media dalam kelas pembelajaran terbatas dan belum variatif.

4. Guru kesulitan mencantumkan media pembelajaran yang sesuai terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas II.


1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, yang telah dikemukakan agar permasalahan yang di kaji lebih terarah dan tidak terlalu luas dan dapat memperoleh gambaran yang jelas, maka pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu “Pengembangan media big book untuk meningkatkan keterampilan membaca kalimat sederhana mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SD Bunga Tanjong”.


1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan	media big book dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD Bunga Tanjong?
2. Bagaimana kevalidan Media Big book yang dikembangkan dengan menggunakan media canva pada siswa kelas II SD Bunga Tanjong?.
3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca pada siswa?


1.5 Tujuan Penelitian

1. untuk mengembangkan media big book dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas II SD Bunga Tanjong.
2. Untuk menguji validasi media big book dalam pembelajaran keterampilan membaca kalimat sederhana siswa kelas II SD Bunga Tanjong.
3. Untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca dalam kegiatan membaca.


1.6 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan di kelas II Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Manfaat penelitian ini bagi Guru yaitu dapat mengembangkan kualitas pembelajaran yang lebih menarik, dapat menyusun kalimat sederhana, mendukung kelancaran membaca dan meningkatkan keterampilan membaca peserta didik akan bacaan.
b. Bagi Siswa

Manfaat penelitian ini bagi Siswa yaitu dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa serta memudahkan untuk dalam pembelajaran membaca permulaan dan memahami teks bacaan dengan dukungan gambar. Penggunaan media pembelajaran big book diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan tidak membuat peserta didik merasa jenuh.


c. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat meningkatkan kemampuan mengajar dan memberikan pengetahuan tentang bagaimana dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa , Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi bahan informasi dan pengalaman dalam penggunaan media Big Book pada materi-materi lain.
d. Bagi Sekolah

Dengan penelitian ini dapat membantu sekolah dalam meningkatkan prestasi di sekolah tersebut dan menambah referensi pada system pembelajaran di kelas.
e. Bagi Mahasiswa lain

Menjadi bahan perimbangan untuk dijadikan sebagai referensi penelitian yang relevan.


1.7 Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Big Book Meningkatkan Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana Materi Mengenal Perasaan dengan spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Media pembelajaran berbentuk buku
2. Produk media yang dihasilkan berupa media Big Book pada pembelajaran Bab 1 Mengenal Perasaan


3. Media pembelajaran Big Book dapat menarik perhatian siswa. Karena Big Book berisi lembaran materi yang mudah dipahami, gambar dan tulisan yang dibesarkan sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi.
4. Menggunakan aplikasi Canva dalam pembuatan Big Book

5. Bentuk media Big Book

a. Ukuran media	: A3

b. Kertas ukuran	: 29,7x41 cm

c. Bahan bagian cover	: kertas konstruk

d. Bahan Big Book	: kertas konstruk

6. Sampul dibuat dengan komposisi warna yang harmonis dan sesuai dengan karakter anak-anak sebagai subjek penelitian, usia yang masih anak-anak ini lebih cocok menggunakan warna yang cerah dan menarik.
